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SUMMARY 

YONVI TARIGAN. Performance Test of Modification of Tea Fertilizer Sowing 

Machine for Manure Sowing (Supervised by TRI TUNGGAL) 

 
This study aims to determine the performance of the modification of the 

tea fertilizer sowing machine using manure. This research was conducted from 

April 2022 to August 2022. The method used was descriptive-quantitative by 

collecting data using two different land conditions, namely land with parallel 

paths and basins. Implementation of fertilization on oil palm plants as many as ten 

discs for each study. Parameters measured are effective capacity, working 

capacity and fuel requirements. On parallel land the effective capacity obtained 

was 42.91 kg/hour and on basin land it was obtained 54.34 kg/hour. On parallel 

land the work capacity obtained was 0.150 ha/hour and on basin land it was 

obtained 0.190 ha/hour. On parallel land, the fuel requirement is 1.004 litre/hour 

and on basin land it is 0.956 litre/hour. The results of this study obtained the 

highest calculation data on the effective capacity parameter and the working 

capacity parameter is the land with the basin area, while the highest fuel demand 

parameter is on parallel land because in the basin area the fertilizer comes out 

faster due to the pipe height factor from the ground and the pipe angle to land. 

The results showed that the things that affected the implementation of the 

spreading fertilizer were the flow of fertilizer from the tank to the spreader blades 

and the rotating speed of the spreader blades. 

 

Keywords: Machine Modification, Performance Test, Fertilizer Sowing, Manure. 
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RINGKASAN 

YONVI TARIGAN. Uji Kinerja Modifikasi Mesin Tabur Pupuk Teh Untuk 

Penabur Pupuk Kandang (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pada modifikasi mesin 

tabur pupuk teh menggunakan pupuk Kandang. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan April 2022 sampai Agustus 2022. Metode yang digunakan yaitu deskriptif-

kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan dua kondisi lahan yang 

berbeda yaitu lahan dengan gawangan sejajar dan cekungan. Pelaksanaan 

pemupukan pada tanaman kelapa sawit sebanyak sepuluh piringan untuk setiap 

kajian. Parameter yang diukur adalah kapasitas efektif, kapasitas kerja dan 

kebutuhan bahan bakar. Pada lahan sejajar kapasitas efektif yang didapat sebesar 

42,91 kg/jam dan pada lahan cekungan didapat sebesar 54,34 kg/jam.  Pada lahan 

sejajar kapasitas kerja yang didapat sebesar 0,150 ha/jam dan pada lahan 

cekungan didapat sebesar 0,190 ha/jam. Pada lahan sejajar kebutuhan bahan bakar 

yang didapat sebesar 1,004 l/jam dan pada lahan cekungan didapat sebesar 0,956 

l/jam. Hasil dari penelitian ini memperoleh data perhitungan tertinggi pada 

parameter kapasitas efektif dan parameter kapasitas kerja adalah lahan dengan 

gawangan cekungan, sedangkan pada parameter kebutuhan bahan bakar tertinggi 

pada lahan sejajar karena pada lahan cekungan pupuk lebih cepat keluar karena 

faktor tinggi pipa dari tanah dan sudut pipa terhadap tanah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hal yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan penebaran 

pupuk berlangsung adalah aliran pupuk dari tangki ke pisau penebar dan 

kecepatan putaran pisau penebar. 

 

Kata kunci : Modifikasi Mesin, Uji Kinerja, Tabur Pupuk, Pupuk Kandang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara agraris di dunia, sudah semestinya 

memiliki sumber daya petani yang unggul. Sumber daya ini tidak terlepas dari 

usaha masyarakat Indonesia dalam mengembangkan dan meningkatkan hasil 

pertanian. Salah satu contohnya adalah industri kelapa sawit merupakan 

komoditas penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Selain sebagai 

penampung tenaga kerja yang besar, industri kelapa sawit menyumbang sebagian 

besar devisa negara.  

Di Indonesia minyak kelapa sawit ini merupakan salah satu produsen utama 

minyak sawit terbesar di dunia. Hal ini terlihat dari total luas lahan perkebunan 

kelapa sawit yang mencapai 34,18 dari total luas lahan perkebunan kelapa sawit 

dunia. Pencapaian produksi rata-rata kelapa sawit Indonesia tahun 2004-2008 

tercatat sebesar 75,54 juta ton tandan buah segar (TBS) atau 40,26% dari total 

produksi kelapa sawit dunia (Fauzi, et al., 2012).  

Produktivitas yang telah tercapai harus ditingkatkan lagi. dan dipertahankan 

dengan suatu pengelolaan yang baik dengan cara pemupukan. Pemupukan 

merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan oleh para petani. Pemupukan 

bertujuan agar tanaman yang ditanam lebih subur dan buah yang dihasilkan jauh 

lebih banyak (Culina Siringo-ringo, et al., 2021). 

Pertanian telah lama menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat 

Indonesia, banyak sekali petani kecil yang menanam sawit. Biasanya petani hanya 

mampu membawa pupuk 10 kg untuk memupuk 1 kg per 1 pohon saja. Jenis 

pupuk yang petani digunakan adalah pupuk kandang. 

Kelapa  sawit (Elaeis  guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang berperan 

penting dalam peningkatan devisa negara, penyerapan tenaga kerja, dan 

peningkatan perekonomian  di  Indonesia. Salah  satu permasalahan yang muncul 

dalam peningkatan produksi kelapa sawit adalah  terbatasnya  lahan yang subur 

dan semakin banyak lahan marginal.  
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Pemupukan merupakan upaya penambahan unsur hara esensial dari luar, baik 

dalam bentuk kimia dan organik. Tujuan pemupukan yaitu mengoptimalkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman, mengurangi persaingan unsur hara 

dengan gulma dan resisten terhadap hama serta penyakit tanaman.  

Untuk bisa mendapatkan produktivitas dan kualitas produksi sawit yang 

tinggi, Petani perlu mengikuti 5 Tepat dalam pemupukan, yakni: Tepat jenis, 

sesuaikan formulasi pupuk dengan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tepat 

dosis, aplikasikan pupuk pada tanaman sawit sesuai dengan anjuran 

agronomis/PPL setempat. Tepat waktu, sesuaikan pemberian pupuk dengan 

kebutuhan hara di tiap fase pertumbuhannya, mulai dari pembibitan (nursery), 

sawit belum menghasilkan (TBM), sawit sudah menghasilkan (TM). Tepat cara, 

ikuti petunjuk aplikasi yang tertera pada kemasan (dibenamkan/disebar) agar hara 

terserap dengan lebih maksimal. Tepat sasaran, pelajari lingkungan disekitar 

tanaman budidaya dan konsultasikan dengan agronomis untuk hasil yang 

maksimal (Gunawan, et al., 2014). 

Pupuk yang bisa digunakan dalam mesin tabur pupuk ini adalah pupuk 

berbentuk tepung. Jadi mesin ini juga bisa digunakan untuk jenis pupuk dalam 

bentuk cairan. Mesin ini tentu saja sangat baik untuk di aplikasikan di perusahaan 

atau bidang usaha kecil pertanian. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja modifikasi mesin tabur pupuk 

teh untuk penabur pupuk kandang di kebun kelapa sawit. 

.  
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